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Abstract: The research on Income Smoothing is to obtain empirical evidence about the influence of dividend 
policy, income tax, firm size, profitability, leverage, firm value, managerial ownership, and public ownership on 
income smoothing. This Research population is non-financial firms listed in the Indonesia Stock Exchange from 
2020 until 2022. There are 55 companies selected as samples by using the purposive sampling method. The 
samples are tested and analyzed using the logistic regression method. The result of this research implies that 
income tax, firm size, profitability, leverage, firm value, managerial ownership, and public ownership have no 
significant influence on income smoothing, while dividend policy has positive influence on income smoothing. 
 
Keywords: Income Smoothing; Dividend Policy; Income Tax; Firm Size; Profitability; Leverage; Firm Value; 
Managerial Ownership; Public Ownership. 
 
Abstrak: Penelitian tentang Perataan Laba ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 
kebijakan dividen, pajak penghasilan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, nilai perusahaan, kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan publik terhadap perataan laba. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2020 sampai tahun 2022. Total terdapat 55 
perusahaan yang telah terpilih sebagai sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel 
tersebut diolah dan diuji menggunakan metode regresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pajak 
penghasilan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, nilai perusahaan, kepemilikan manajerial, dan 
kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba, sedangkan kebijakan dividen 
memiliki pengaruh positif terhadap perataan laba. 
 
Kata Kunci: Perataan laba; kebijakan dividen; pajak penghasilan; profitabilitas; leverage; nilai perusahaan; 
kepemilikan manajerial; kepemilikan publik. 
 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan 

indikator penting yang dapat menunjukkan 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang 
dibutuhkan sebagai pelaporan ke pihak-pihak 
yang berkepentingan seperti pihak internal 

maupun eksternal perusahaan, yang dimana 
memberikan informasi mengenai aset, 
kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban dan 
lain-lain selama periode waktu tertentu. 
Peranannya sangat penting untuk mengukur 
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tingkat laba perusahaan yang menjadi salah 
satu penilaian utama untuk mengukur kinerja 
dan menilai pertanggungjawaban manajemen 
perusahaan, sehingga manajemen banyak 
menaruh perhatian terhadap tingkat laba.  

Tingkat laba yang mengalami fluktuasi, 
mendorong manajemen melakukan tindakan 
manajemen laba seperti income smoothing 
(perataan laba). Perataan laba merupakan 
teknik manajemen laba yang dianggap wajar 
oleh perusahaan dengan menghaluskan laba 
yang dilaporkan (Doraini dan Wibowo, 2017). 
Teknik ini bermanfaat untuk mengurangi 
fluktuasi laba yang terjadi agar sesuai dengan 
tingkat laba yang diinginkan.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
pengembangan dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh .Firnanti (2019), penelitian 
sebelumnya menggunakan 5 variabel 
independen dengan objek perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2013- 2016. 
Terdapat perbedaan yang terletak pada 
variabel dan tahun penelitian, dimana pada 
penelitian ini menambahkan variabel nilai 
perusahaan, managerial ownership dan public 
ownership. Penambahan variabel dilakukan 
karena banyak peneliti sebelumnya 
menemukan pengaruh positif terhadap 
perataan laba dan dengan adanya managerial 
ownership dan public ownership mememiliki 
kepentingan yang sama dalam perusahaan 
sehingga akan melakukan perataan laba untuk 
kepentingannya sendiri. Tahun penelitian yang 
digunakan yaitu tahun 2020 hingga tahun 2022.  

Dengan perbedaan tersebut, peneliti 
tertarik mengambil judul “Faktor– faktor yang 
Mempengaruhi Perataan Laba pada 
Perusahaan Non Keuangan di BEI”. Peneliti 
dalam hal ini melakukan penelitian ini dengan 
tujuan untuk mendapatkan data empiris 
mengenai pengaruh dividend policy, income 
tax, ukuran perusahaan, profitability, leverage, 
nilai perusahaan, managerial ownership dan 
public ownership terhadap praktik perataan 
laba pada perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2020 hingga tahun 2022. 
 
AGENCY THEORY 

Teori keagenan merupakan hubungan 
keagenan yang dimaknai perjanjian atau 
kesepakatan antara satu orang atau lebih yang 
disebut principal dengan menunjuk agen untuk 
melakukan kepentingan mereka berkaitan 
dengan pemberian kekuasaan atas keputusan 
kepada agen (Jensen dan Meckling, 1976). 
Saat menjalankan perjanjian atau kesepakatan 
antara principal dengan agen, agen cenderung 
memiliki tujuan yang berbeda. Principal 
dianggap memiliki ketertarikan dengan 
pengembalian keuangan, tetapi ketertarikan 
agen bukan hanya itu, melainkan ada faktor 
lain (Godfrey et al. 2010). Konflik antara 
principal dan agen menciptakan terjadinya 
agency cost berupa monitoring cost, bonding 
cost dan residual loss, yang dimana biaya-
biaya tersebut meminimalkan masalah yang 
terjadi (Jensen dan Meckling, 1976). Salah satu 
strategi manajemen laba dalam upaya laporan 
keuangan yaitu perataan laba. 
 
DIVIDEND POLICY 

Keputusan perusahaan mengenai 
keuntungan yang dibagikan kepada pemegang 
saham akan diberikan atau ditahan adalah 
dividend policy (Doraini dan Wibowo, 2017). 
Kebijakan dividen berkaitan dengan keputusan 
keuangan perusahaan, kebijakan ini juga 
menentukan jumlah laba yang akan diberikan 
ke investor maupun yang akan ditahan 
perusahaan. Bagi investor, kebijakan dividen 
erat kaitannya dengan kinerja perusahaan, 
karena harga saham dipengaruhi juga oleh 
kebijakan dividen. 

Rendahnya dividend payout ratio 
memungkinkan terjadinya risiko yang lebih kecil 
sehingga perusahaan yang menerapkan 
dividend payout ratio lebih tinggi cenderung 
memiliki risiko yang lebih tinggi juga (Firnanti, 
2019). Tingginya dividend payout ratio 
membuat perusahaan menekan keuangan 
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sebab menurunkan laba ditahan akan 
menguntungkan pemegang saham dan 
begitupun sebaliknya (Gunanta et al. 2021). 
Ha1: Dividend policy berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
 
INCOME TAX 

Income tax adalah pajak yang 
dibebankan kepada perorangan, perusahaan 
maupun badan hukum lainnya atas pendapatan 
yang diterima. Cara dan kebijakan yang diambil 
perusahaan memiliki keterkaitan yang penting 
dengan standar dan aturan perpajakan 
(Firnanti, 2019). Laba yang meningkat akan 
meningkatkan pajak yang dibayarkan, sehingga 
jika laba menurun akan membuat pajak yang 
dibayarkan juga menurun. Hal ini, sulit bagi 
perusahaan, karena jika laba menurun akan 
menurunkan pandangan investor mengenai 
kinerja perusahaan. Pajak dihubungkan dengan 
perataan laba karena keinginan manajemen 
membayar pajak seminimal mungkin. 
Ha2: Income tax berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
 
UKURAN PERUSAHAAN 

Menurut Anwar dan Chandra (2017), 
Perbandingan dengan mengelompokkan 
perusahaan menurut beberapa cara seperti 
total aset dan harga pasar saham disebut 
ukuran perusahaan. Motivasi untuk melakukan 
praktik perataan laba sangat tinggi pada 
perusahaan besar dibandingkan perusahaan 
kecil. Perusahaan besar memiliki lebih banyak 
tekanan dan perhatian yang lebih besar 
sehingga diawasi lebih ketat oleh pemerintah 
dan publik (Firnanti, 2019). 

Ukuran perusahaan yang besar 
menjadi pengaruh terhadap terjadinya praktik 
perataan laba dikarenakan jumlah aset yang 
besar dan akan menyebabkan besarnya 
kewajiban dan hal-hal lain (Pradipta dan 
Susanto, 2019). Jadi dengan besarnya 
perusahaan, kewajiban seperti pajak juga akan 
lebih besar sehingga cenderung akan berusaha 
menjauhi fluktuasi laba pada laporan keuangan 

dan melakukan perataan laba untuk 
mencegahnya. 
Ha3: Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap perataan laba. 
 
PROFITABILITY 

Alat ukur untuk melakukan penilaian 
perusahaan atas kemampuan memperoleh 
laba dari aset yang dipakai merupakan rasio 
profitabilitas (Anwar dan Chandra, 2017). 
Profitability dapat didefinisikan sebagai 
perubahan semua aset menjadi laba sesuai 
dengan ketentuan manajemen yang menjadi 
kemampuan perusahaan (Gunanta et al. 2021). 
Investor dapat memandang jangka panjang dan 
melihat keuntungan atau dividen yang akan 
mereka terima dari pengukuran profitabilitas 
(Fitriani, 2018), sehingga jika profitabilitas 
stabil, kinerja perusahaan dalam menghasilkan 
laba akan diangap bagus dan memikat 
pemegang saham (Gunawati dan Susanto, 
2019). Perataan laba akan semakin dilakukan 
oleh perusaan seiring tingginya tingkat 
profitabilitas, karena perusahaan menginginkan 
profitabilitas stabil setiap tahunnya (Cahyo dan 
Alexander, 2019). Hal ini juga yang akan 
mendasari pemegang saham maupun calon 
pemegang saham menanamkan modalnya di 
perusahaan. 
Ha4: Profitability berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
 
LEVERAGE 

Menurut Doraini dan Wibowo (2017), 
Perbandingan penggunaan utang untuk 
pembiayaan investasi menggambarkan 
financial leverage. Leverage tinggi memberikan 
risiko yang semakin besar untuk perusahaan, 
dan ini tidak baik bagi investor (Hidayat, 2018). 
Tingginya rasio leverage akan membuat 
perusahaan kehilangan kepercayaan dari 
investor, karena leverage tinggi berarti 
perusahaan banyak memiliki ketergantungan 
dalam utang. Meningkatkan praktik perataan 
laba tidak hanya karena leverage tinggi, tetapi 
karena perusahaan mengharapkan citra baik 
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dapat dipertahankan (Cahyo dan Alexander, 
2019). Perusahaan yang berusaha menjauhi 
pengingkaran kesepakatan utang yang terlihat 
dari pembayaran utangnya biasanya 
melakukan perataan laba (Firnanti, 2019).  
Ha5: Leverage berpengaruh terhadap perataan 
laba. 
 
NILAI PERUSAHAAN 

Citra baik perusahaan merupakan 
bentuk dari nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
digambarkan oleh harga yang disetujui calon 
investor ketika dijualnya suatu perusahaan 
(Pradipta dan Susanto, 2019). Pemegang 
saham cenderung menanamkan modalnya 
pada perusahaan yang memiliki nilai pasar 
yang baik dan itu terbentuk dari baiknya nilai 
perusahaan (Peranasari dan Dharmadiaksa, 
2014). Perusahaan akan berani melakukan 
perataan laba jika memiliki nilai tinggi karena 
kestabilan laba lebih penting untuk perusahaan 
sehingga pemegang saham dapar 
menyerahkan modalnya pada perusahaan 
(Arum et al. 2017). 
Ha6: Nilai perusahaan berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
 
MANAGERIAL OWNERSHIP 

Managerial ownership adalah saham 
perusahaan yang dimiliki oleh manajemen. 
Perbandingan antara saham yang dimiliki oleh 
manajemen yang berperan dalam pemberian 
keputusan disebut manajerial ownership 
(Maghfiroh dan Trisnawati, 2021). Manajemen 
yang memiliki kepemilikan saham akan leluasa 
mengelola laporan keuangan secara optimal 
dengan meningkatkan kinerja dan nilai 
perusahaan sehingga manajemen cenderung 
akan melakukan hal yang menguntungkan 
pemegang saham (Maotama dan Astika, 2020). 
Adanya kepemilikan manajemen menjadi 
tekanan untuk meningkatkan kinerja sehingga 
pihak manajemen akan melakukan perataan 
laba jika tidak tercapai kinerja tersebut. 
Ha7: Managerial ownership berpengaruh 
terhadap perataan laba. 

PUBLIC OWNERSHIP 
Public ownership atau kepemilikan 

publik merupakan perbandingan jumlah 
kepemilikan yang dimiliki publik dengan seluruh 
saham yang beredar di publik (Ginantra dan 
Putra, 2015). Publik yang dimaksudkan berarti 
kepemilikan di masyarakat atau di luar 
perusahaan. Manajemen selalu menunjukkan 
laporan keuangan yang stabil dengan 
membenahi laporan keuangan jika kepemilikan 
publik terdapat di perusahaan agar 
mempengaruhi pemegang saham dalam 
keputusannya (Ramadhani dan Susanti, 2017). 
Besarnya saham yang menjadi kepemilikan 
publik membuat perusahaan menggunakan 
praktik penerapan perataan laba agar 
menunjukkan risiko yang dihadapi masyarakat 
itu kecil (Putra dan Suardana, 2016). 
Ha8: Public ownership berpengaruh 
terhadap perataan laba. 
 
METODE PENELITIAN 

Objek penelitian yang digunakan 
adalah populasi perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2020 hingga tahun 2022. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Metode purposive 
sampling merupakan metode pengambilan 
sampel sesuai dengan karakteristik-
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
tujuan penelitian (Sekaran dan Bougie, 2016). 

Perataan laba adalah salah satu upaya 
perusahaan memanipulasi laba untuk 
memuluskan laba sehingga tidak terjadi 
fluktuasi laba. Praktik ini dilakukan demi 
menunjukkan bahwa pertumbuhan laba stabil 
dalam lapororan keuangan (Firnanti, 2019). 
Pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini 
didasarkan pada metode Eckel dengan 
menggunakan skala rasio. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Firnanti (2019), 
pengukuran perataan laba sebagai berikut: 
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Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 
 

No Kriteria Jumlah 
Data 

1 Perusahaan non keuangan yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2017 hingga tahun 2022 

1206 

2 Perusahaan  yang tidak mengeluarkan laporan 
keuangan tahunan secara publik yang berakhir 31 Desember dari tahun 
2017 hingga tahun 2022 

(66) 

3 Perusahaan yang tidak mengeluarkan laporan keuangan tahun secara 
publik dalam satuan mata uang Rupiah dari tahun 2017 hingga tahun 2022 

(228) 

4 Perusahaan yang tidak membagikan dividen dari tahun 2020 hingga tahun 
2022 

(585) 

5 Perusahaan yang tidak memiliki laba bersih dari tahun 2020 hingga tahun 
2022 

(48) 

6 Perusahaan yang tidak mengungkapkan managerial  ownership dari tahun 
2020 hingga tahun 2022 

(114) 

 Jumlah 165 

Sumber: Hasil Pengolahan Data yang didapat dari IDX 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perusahaan dianggap tidak melakukan 
perataan laba jika indeks eckel bernilai ≥1. 
Begitupun sebaliknya, jika indeks eckel 
memiliki nilai <1, maka perusahaan dianggap 
melakukan perataan laba. Perataan laba 
merupakan variabel dummy sehingga dapat 
diproksikan sebagai berikut: (Handoyo dan 
Fathurrizki, 2018) 
0 = Tidak melakukan perataan laba 1 = 
Melakukan perataan laba 

Dividend Policy merupakan kebijakan 
pembagian keuntungan perusahaan yang akan 
dibagikan ke pemegang saham atau akan 
dialokasikan sebagai laba ditahan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Firnanti (2019) 
dividend policy dapat diukur dengan 
menggunakan dividend payout ratio (DPR) 
sebagai berikut: 
 

 
 
 Income Tax merupakan pihak yang 
dibayarkan perusahaan atas keuntungan yang 
dihasilkan oleh perusahaan (Maghfiroh dan 
Trisnawati, 2021). Income tax diukur dari pajak 
penghasilan yang dibayarkan oleh perusahaan 
dalam laporan keuangan, sehingga untuk 
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income tax dilihat pada laporan keuangan  
perusahaan bagian beban pajak penghasilan, 
diukur sebagai berikut: (Firnanti, 2019).  
 

𝜋 = 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑡𝑎𝑥 − 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥 
 

Ukuran perusahaan  merupakan 
pengelompokkan skala yang dilakukan untuk 
mengukur perusahaan berdasarkan 
pertimbangan  total aset, nilai saham dan 
lainnya. Menurut Firnanti (2019), ukuran 
perusahaan dapat diukur sebagai berikut:  
 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑜𝑔𝑎𝑟𝑖𝑡𝑚𝑎 𝑁𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 
 
Profitability Merupakan ukuran untuk mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
sehubungan dengan tingkat penjualan, aset, atau 
investasi tertentu (Gitman dan Zutter, 2015). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Firnanti 
(2019), profitability dihitung dengan menggunakan 
return on assets (ROA), sehingga untuk 
menghitungnya dapat diukur dengan skala rasio 
sebagai beikut:  
 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
Leverage merupakan ukuran yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian pinjaman yang digunakan untuk 
pembiayaan investasi. Perusahaan tidak hanya 
menggunakan modalnya sendiri tetapi juga 
menggunakan pinjaman dari pihak luar dalam 
pembiayaan investasinya (Putri dan Busiasih, 
2018). Leverage dihitung menggunakan 
perbandingan total hutang dengan total aset 
menggunakan skala rasio sebagai berikut: 
(Firnanti, 2019)  
 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 
Nilai Perusahaan merupakan nilai yang 

menunjukkan harga tertentu suatu perusahaan 

yang bersedia dibayar oleh investor ketika 
perusahaan tersebut dijual Perusahaan . Jika 
nilai perusahaan tinggi, perusahaan akan 
memberikan kemakmuran kepada pemegang 
saham (Fauziah dan Adi, 2021). Nilai 
perusahaan dalam penelitian yang dillakukan 
oleh (Pradipta dan Susanto, 2019) diproksikan, 
dalam Price Earnings Ratio (PER), sehingga 
pengukurannya dapat diukur dengan skala 
rasio sebagai berikut:  

 

𝑃𝐸𝑅 =
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
  

 
Managerial Ownership adalah kepemilikan 
yang dimiliki manajemen di perusahaan. 
Manajer menjadi lebih mudah mengambil 
keputusan jika memiliki Managerial Ownership 
karena manajer memiliki informasi yang lebih 
banyak sebagai pemegang saham (Gunawati 
dan Susanto, 2019). Managerial Ownership 
dihitung dengan jumlah saham pengurus, 
direksi, dan komisaris, sehingga dapat diukur 
dengan skala rasio sebagai berikut: (Alexander, 
2019). 
 

𝑀𝑂 =
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑜𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑟, 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑐𝑡𝑜𝑟 & 𝑐𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑜𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
 

 
 

Public ownership adalah proporsi 
kepemilikan perusahaan yang dilimiliki oleh 
pihak luar perusahaan atau publik. Dengan 
adanya kepemilikan publik, perusahaan ditekan 
untuk menunjukkan kinerja yang baik sesuai 
keinginan investor (Christian dan Suryani, 
2020). Public ownership diukur dengan jumlah 
saham publik perusahaan, sehingga untuk 
pengukurannya dapat dihitung dengan skala 
rasio sebagai berikut: (Alexander, 2019) 
 

𝑃𝑂 =
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑜𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑐

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑜𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
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HASIL PENELITIAN 
Table 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

Tabel 3 Hasil Uji Signifikansi Koefisien 
 

Variabel B Signifikansi Keputusan 

DPR 1,588 0,024 Ha1 Berpengaruh 
IT 0,000 0,446 Ha2 Tidak Berpengaruh 
SIZE 0,205 0,243 Ha3 Tidak Berpengaruh 
ROA -0,825 0,804 Ha4 Tidak Berpengaruh 
DAR -0,936 0,387 Ha5 Tidak Berpengaruh 
PER 0,005 0,264 Ha6 Tidak Berpengaruh 
MO 2,250 0,191 Ha7 Tidak Berpengaruh 
PO -1,147 0,397 Ha8 Tidak Berpengaruh 
Constant -6,213 0,208  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IS 165 0 1 0,48 0,501 
DPR 165 0,00001 11,58328 0,56501 1,05608 
IT 165 -45316297135 10316000000000 572258759906 1617002372006 
SIZE 165 26,99135 33,53723 29,66748 1,45731 
ROA 165 0,00283 0,28676 0,09124 0,06299 
DAR 165 0,07890 0,82109 0,42379 0,18590 
PER 165 2,12081 437,97468 23,67072 45,75262 
MO 165 0,00000 0,53846 0,05192 0,10381 
PO 165 0,00997 0,64154 0,29755 0,14353 
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Penelitian ini menggunakan analisis 
binary logistic regression, berdasarkan hasil uji 
signifikansi koefisien pada tabel 3 
menghasilkan persamaan yang dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
 
LN(1/(1-P))= -6,213+1,588DPR + 0,000IT + 
0,205SIZE - 0,825ROA - 0,936DAR + 
0,005PER + 2,250MO - 1,147PO + e 
 

Hasil pengujian variabel dividend policy 
(DPR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,024 
yang berarti lebih kecil daripada 𝛼 (0,05) dan 
memiliki nilai koefisien sebesar 1,588. Hal ini 
menyatakan bahwa Ha1 tidak dapat ditolak 
sehingga variabel dividend policy memiliki 
pengaruh positif terhadap terjadinya perataan 
laba dikarenakan besar kecilnya DPR 
bergantung dengan laba dan cara manajemen 
mengelolanya dengan membagikan dividen 
atau mengalokasikannya menjadi laba ditahan. 
Semakin tinggi DPR akan menguntungkan 
investor, tetapi akan memperlemah keuangan 
perusahaan. Hal ini yang membuat manajemen 
memiliki motivasi untuk melakukan perataan 
laba sehingga dapat memperkuat keuangan 
perusahaan dan mengantisipasi risiko fluktuasi 
laba.  

Hasil pengujian variabel income tax (IT) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,446 yang 
berarti lebih besar daripada 𝛼 (0,05) dan 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,000. Hal ini 
menyatakan bahwa Ha2 tidak dapat diterima 
sehingga variabel income tax tidak memiliki 
pengaruh terhadap probabilitas terjadinya 
perataan laba dikarenakan pajak memiliki 
aturannya sendiri dan perusahaan menghindari 
praktik perataan laba karena besarnya risiko 
berhadapan langsung dengan pemerintah. 

Hasil pengujian variabel ukuran 
perusahaan (SIZE) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,243 yang berarti lebih besar 
daripada α (0,05) dan memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,205. Hal ini menyatakan bahwa Ha3 
tidak dapat diterima sehingga variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

probabilitas terjadinya perataan laba karena 
keputusan perataan laba bergantung pada 
perbedaan keinginan manajemen perusahaan 
seperti menginginkan investasi yang besar.  

Hasil pengujian variabel profitability 
(ROA) memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,804 
yang berarti lebih besar daripada α (0,05) dan 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,825. Hal ini 
menyatakan bahwa Ha4 tidak dapat diterima 
sehingga variabel profitability tidak 
berpengaruh terhadap probabilitas terjadinya 
perataan laba di karenakan para pemegang 
saham tidak memanfaatkan informasi ROA 
dengan maksimal untuk pengambilan 
keputusan sehingga manajemen  tidak memiliki 
motivasi untuk melakukan perataan laba. 

Hasil pengujian variabel leverage 
(DAR) mamiliki nilai signifikansi sebesar 0,387 
yang berarti lebih besar daripada α (0,05) dan 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,936. Hal ini 
menyatakan bahwa Ha5 tidak dapat diterima 
sehingga variabel leverage tidak berpengaruh 
terhadap probabilitas terjadinya perataan laba 
dikarenakan dalam hal ini perusahaan mampu 
melunasi kewajiban sehingga perusahaan tidak 
mengalami kesulitan. 

Hasil pengujian variabel nilai 
perusahaan (PER) mamiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,264 yang berarti lebih besar 
daripada α (0,05) dan memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,005. Hal ini menyatakan bahwa Ha6 
tidak dapat diterima sehingga variabel nilai 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
probabilitas terjadinya perataan laba 
dikarenakan perusahaan yang memiliki nilai 
perusahaan tinggi akan menjadi perhatian 
sehingga perusahaan tidak akan melakukan 
perataan laba demi menjaga kepercayaan 
pemegang saham atau calon investor. 

Hasil pengujian variabel managerial 
ownership (MO) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,191 yang berarti lebih besar 
daripada α (0,05) dan memiliki nilai koefisien 
sebesar 2,250. Hal ini menyatakan bahwa Ha7 
tidak dapat diterima sehingga variabel 
managerial ownership tidak berpengaruh 
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terhadap probabilitas terjadinya perataan laba 
dikarenakan dalam hal ini manajemen tidak 
memiliki motivasi untuk kepentingan pribadinya 
dan memilih untuk mementingkan tujuan 
perusahaan. 

Hasil pengujian variabel public 
ownership (PO) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,397 yang berarti lebih besar 
daripada α (0,05) dan memiliki nilai koefisien 
sebesar -1,147. Hal ini menyatakan bahwa Ha8 
tidak dapat diterima sehingga variabel public 
ownership tidak berpengaruh terhadap 
probabilitas terjadinya perataan laba 
dikarenakan public ownership merupakan 
saham minoritas dan hanya memiliki informasi 
yang terbatas sehingga cenderung menjadi 
pengikut pemegang saham mayoritas, jadi 
dengan adanya public ownership tidak menjadi 
ancaman bagi manajemen untuk melakukan 
perataan laba. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa income tax, ukuran 
perusahaan, profitability, leverage, nilai 
perusahaan, managerial ownership, dan public 
ownership tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perataan laba, sedangkan 
dividend policy memiliki pengaruh positif 
terhadap perataan laba pada perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2020 hingga tahun 2022. 
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Penelitian ini dilakukan 
hanya dilakukan dengan jangka waktu 
penelitian 3 tahun yaitu dari tahun 2020 hingga 
tahun 2022. (2) Hasil pengujian ini hanya 
menunjukkan satu variabel independen yang 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
perataan laba dan variabel independen yang 
diteliti hanya dapat menjelaskan 10,9% variabel 
dependen perataan laba. Variabel lain yang 
tidak diuji dalam penelitian ini kemungkinan 
dapat berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba. Adapun rekomendasi yang diberikan 
peneliti atas keterbatasan yang terjadi sebagai 
berikut: (1) Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat melakukan penelitian dengan jangka 
waktu yang lebih panjang. (2) Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengganti atau 
menambah variabel independen yang 
kemungkinan dapat berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
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